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ABSTRAK 

EMANUELA MEGO NAWA, NIM: 2021110920, SANKSI ADAT “KOGA” 

TERHADAP PELAKU LA’A SALA DI DESA MANUBHARA 

KECAMATAN INERIE KABUPATEN NGADA ( STUDI KASUS DI 

WILAYAH ADAT TOLOLELA) 

Koga adalah sebuah bentuk sanksi adat yang memiliki kedudukan sangat penting 

dalam kehidupan masyarakat adat, khususnya di Desa Manubhara, Kecamatan 

Inerie, Kabupaten Ngada. Secara sederhana, koga dapat diartikan sebagai 

pengusiran, yaitu tindakan mengeluarkan seseorang atau sekelompok orang dari 

kampung adat mereka akibat telah melakukan pelanggaran yang dianggap sangat 

berat, merusak, dan mencemarkan nama baik kampung, keluarga besar, serta 

menodai kehormatan nilai-nilai adat yang dijaga secara turun-temurun. 

Tujuan peneliti ingin mengetahui dan memperluas wawasan dibidang hukum adat 

tentang bagaimana sanksi adat “koga terhadap pelaku la’a sala. Serta faktor-faktor 

apa saja sehingga sanksi tidak dilaksanakan. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

yuridis sosiologis, dimana pendekatan ini bertujuan melihat bagaimana sanksi adat 

bagi pelaku la’a sala di Desa Manubhara Kecamatan Inerie Kabupaten Ngada. 

Hasil penelitian bahwa pelaku la’a sala belum melaksanakan kewajiban dalam 

menyelesaikan sanksi adat yang diberikan yang terjadi di Desa Manubhara. 

Kewajiban menyediakan kerbau untuk upacara pembersihan dan penerimaan 

kembali merupakan suatu rangkaian upacara adat untuk membersihkan kembali diri 

atas apa yang telah diperbuat oleh pelaku. Tidak dijalaninya sanksi adat yang telah 

diberikan merupakan perilaku yang bertentangan dengan kebiasaan atau hukum 

adat setempat. Dan adapula faktor kurangnya kesadaran dari diri pelaku sehingga 

sanksi tidak dilaksanakan. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Sanksi adat koga atau pengusiran merupakan 

bentuk hukuman adat yang diberlakukan kepada pelaku perkawinan sedarah (la’a 

sala) yang terjadi di Desa Manubhara, Kecamatan Inerie, Kabupaten Ngada. 

Penerapan sanksi adat koga memiliki beberapa tujuan penting. Pertama, sebagai 

bentuk perlindungan terhadap tatanan nilai dan norma adat agar tetap dihormati dan 

dijaga oleh seluruh anggota masyarakat.  

 

Kata kunci: sanksi adat 
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ABSTRACT 

EMANUELA MEGO NAWA, Student ID: 2021110920, CUSTOMARY 

SANCTION “KOGA” AGAINST PERPETRATORS OF LA’A SALA IN 

MANUBHARA VILLAGE, INERIE SUB-DISTRICT, NGADA REGENCY 

(CASE STUDY IN THE TOLOLELA CUSTOMARY AREA) 

 Koga is a form of customary sanction that holds a very important position in 

the life of the customary community, particularly in Manubhara Village, Inerie Sub-

district, Ngada Regency. In simple terms, koga can be interpreted as expulsion, 

namely the act of removing an individual or a group of people from their customary 

village for having committed a violation that is considered very serious, destructive, 

and damaging to the good name of the village, the extended family, as well as 

tarnishing the sacred customary values that have been preserved for generations. 

The aim of this research is to understand and broaden knowledge in the field 

of customary law regarding how the koga customary sanction is applied to 

perpetrators of la’a sala (incest). Additionally, this study seeks to identify the 

factors that cause these sanctions not to be enforced. 

The research approach used is a socio-legal approach, which aims to observe how 

customary sanctions are implemented for perpetrators of la’a sala in Manubhara 

Village, Inerie Sub-district, Ngada Regency. 

The research findings show that the perpetrators of la’a sala have not yet 

fulfilled their obligations in carrying out the customary sanctions imposed in 

Manubhara Village. The obligation to provide a buffalo for the cleansing and 

reintegration ceremony is part of a series of customary rituals meant to purify the 

individual from the wrongdoing committed. The failure to carry out this customary 

sanction is behavior that contradicts local customary law. In addition, another factor 

identified is the lack of awareness on the part of the perpetrators themselves, 

resulting in the sanction not being carried out. 

The conclusion of this research is that the koga customary sanction, or 

expulsion, is a form of customary punishment imposed on perpetrators of incest 

(la’a sala) in Manubhara Village, Inerie Sub-district, Ngada Regency. The 

implementation of the koga sanction has several important purposes. First, as a 

means of protecting the order of customary values and norms so they continue to 

be respected and maintained by all community members.  
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